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Lampiran 1. Lembar Instrumen Penelitian: Global Quality Scale (GQS) 

Global Quality Score (GQS) 

Skor Deskripsi Skor Global 

1 
Kualitas buruk, alur situs yang buruk, sebagian besar informasi hilang, sama 

sekali tidak berguna bagi mahasiswa 

2 
Umumnya kualitas buruk dan alur buruk, beberapa informasi terdaftar tetapi 

banyak topik penting hilang, penggunaan yang sangat terbatas untuk mahasiswa 

3 
Kualitas sedang, alur sub optimal, beberapa informasi penting cukup dibahas 

tetapi yang lain kurang dibahas, agak berguna bagi mahasiswa 

4 
Kualitas baik dan alur umumnya baik, sebagian besar informasi yang relevan 

terdaftar, tetapi beberapa topik tidak tercakup, berguna untuk mahasiswa 

5 
Kualitas yang sangat baik dan alur yang sangat baik, sangat berguna untuk 

mahasiswa 

Sumber:(Bernard et al., 2007)  

Interpretasi Skor Kualitas Global (GQS): 

a. 1-2 : Kualitas rendah 

b. 3 : Kualitas menengah 

c. 4-5 : Kualitas tinggi 

 

 

 

 

 
SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa  
Dokumen tersebut diatas telah saya terjemahkan dengan benar dan lengkap 

Dan saya memiliki kompetensi untuk kedua bahasa tersebut 

 

 

 

SOESILO 
SK Gubernur DKI Jakarta No. 527/1995 
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Lampiran 2. Lembar Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemeriksaan Fisik 

Sistem Pencernaan:  

1. Penilaian Pemeriksaan Antropometri 

PERSIAPAN ALAT 

Centang 

apabila 

dilakukan 

1 Penggaris atau tiang ukur  

2 Pita ukur atau meteran  

3 

Skala penimbangan: 

a. Timbangan injak/lantai (untuk anak dan dewasa) 

b. Timbangan bayi dan pengalas  

 

4 Sarung tangan  

5 Lembar dokumentasi dan alat tulis  

TAHAP PRA INTERAKSI 

1 

 

 

Identifikasi pasien menggunakan identitas: 

a. Nama lengkap 

b. Tanggal lahir 

c. Nomor rekam medis 

 

2 Mencuci tangan dan memakai sarung tangan  

3 Menempatkan alat didekat pasien   

TAHAP ORIENTASI 

1 Berikan salam terapeutik  

2 Perawat memperkenalkan diri  

3 Jelaskan tujuan dan langkah prosedur  

TAHAP KERJA 

Pengukuran Tinggi Badan 

Definisi: salah satu indikator status nutrisi dan pertumbuhan dengan menilai pertumbuhan skeletal 

1 Anjurkan klien untuk melepaskan alas kaki  

2 Anjurkan klien untuk berdiri tegak menghadap lurus kedepan  

3 
Pastikan bagian kepala, punggung, bokong, dan tumit menempel pada tiang 

pengukur 
 

4 Turunkan batas atas pengukur sampai menempel ke ubun-ubun klien  

5 Baca hasil pengukuran dengan teliti  

Pengukuran Berat Badan 

Definisi: menggunakan timbangan untuk mengukur bobot tubuh 

1 Letakkan timbangan dipermukaan yang datar  

2 Pastikan posisi awal menunjukan angka 0  

3 
Anjurkan klien melepaskan alas kaki, jaket atau barang lain yang dapat 

mempengaruhui hasil timbangan 
 

4 

a. Pastikan klien anak atau dewasa tidak berpegangan pada apapun saat 

pengukuran 

b. Baringkan bayi dengan hati-hati diatas timbangan 

 

5 Baca angka yang ditunjukkan oleh timbangan  

Pengukuran Lingkar Lengan 

Definisi: menilai diameter lengan atas dengan menggunakan meteran yang mencerminkan status 

nutrisi 
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1 
Tentukan lokasi yang akan diukur (lakukan pada lengan yang tidak dominan) ukur 

tepat diantara bahu dan siku 
 

2 Posisikan pasien tegak berdiri dengan lengan sampng tubuh  

3 Tekuk (fleksi) lengan yang akan dilakukan pengukuran dengan sudut 90o  

4 
Lingkarkan meteran atau pita antara bahu dan siku mengitari lengan tidak terlalu 

ketat atau longgar 
 

5 Baca hasil pengukuran dengan teliti  

Pengukuran Lingkar Abdomen 

Definisi: menilai diameter perut menggunakan meteran 

1 Posisikan klien telentang  

2 Buka pakaian area abdomen  

3 Ukur lingkar perut sejajar umbilicus  

TAHAP TERMINASI 

1 Baca hasil pengukuran dengan teliti   

2 Merapihkan kembali klien dan alat-alat pemeriksaan   

3 Cuci tangan  

4 Informasikan ke klien, jika perlu  

5 Dokumentasikan hasil pengukuran  

Sumber: (PPNI, 2021) 

2. Pemeriksaan Fisik Sistem Pencernaan: Mulut, Abdomen, Anus dan Rektum 

PERSIAPAN ALAT 

Centang 

apabila 

dilakukan 

1 Stetoskop   

2 Sarung tangan/handscoon  

3 Penunjuk waktu   

4 Lembar dokumentasi dan alat tulis  

5 Penlight  

TAHAP PRA INTERAKSI 

1 

 

 

 

Identifikasi pasien menggunakan identitas: 

a. Nama lengkap 

b. Tanggal lahir 

c. Nomor rekam medis 

 

2 Mencuci tangan  

3 Menempatkan alat didekat pasien   

TAHAP ORIENTASI 

1 Berikan salam terapeutik  

2 Perawat memperkenalkan diri  

3 Jelaskan tujuan dan langkah prosedur  

TAHAP KERJA 

Pemeriksaan Mulut 

1 Memposisikan pasien (duduk atau berbaring)  

2 (isi kolom kotak dengan centang, sesuai hasil pemeriksaan) 

Suara 
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 Normal 

 Berat atau sengau 

 Sulit berbicara atau keluhan nyeri saat berbicara 

Menelan 

 Menelan normal 

 Keluhan nyeri saat menelan 

 Tidak bisa menelan 

 

Bibir 

 Lembut, merah jambu, lembab 

 Kering atau pecah-pecah 

 Luka atau berdarah 

 

Lidah 

 Warna merah jambu, lembab, terdapat papilla 

 Berselaput atau tidak ada papilla dengan penampakan mengkilat 

 Pecah-pecah atau kering 

 

Ludah 

 Cair 

 Kental 

 Tidak ada 

 

Selaput mukosa 

 Warna merah jambu dan lembab 

 Kemerahan atau berselaput (keputihan) tanpa luka 

 Luka dengan atau tanpa perdarahan 

 

Gusi 

 Merah jambu, rapat, dan kuat 

 Bengkak dengan atau tanpa kemerahan 

 Berdarah spontan atau berdarah bila ditekan 

 Kotoran atau plak merata di sekitar garis gusi atau daerah gigi palsu 

 

Gigi 

 Bersih atau tidak 

 Berdarah spontan atau berdarah bila ditekan 

 Kotoran atau plak merata di sekitar garis gusi atau daerah gigi 

 

Pemeriksaan Abdomen 

1 Inspeksi  

Kaji kondisi kulit abdomen  

Kaji warna kulit abdomen  

Permukaan abdomen (datar/cekung/cembung)  

Bentuk umbilicus (datar/cekung/cembung)  

Abnormalitas: (isi kolom kotak dengan centang, sesuai hasil pemeriksaan) 

 Hernia 

 Tumor 

 Asites  

 Bekas luka operasi 

 Bekas luka 

 Cairan di umbilicus 

 Warna abnormal dan tidak merata dengan warna kulit 

 Lainnya: ….. 

 

2 Auskultasi  
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a. Kaji bising usus  

b. Kaji keempat kuadran selama 5 menit, dengan minimal 1 menit untuk tiiap 

kuadran 

 

3 Perkusi  

a. Perkusi hepar (kuadran kanan atas)  

b. Perkusi lambung (kuadran kiri atas)  

c. Perkusi ginjal, bladder (kuadran kiri bawah)  

d. Perkusi limfa, apendik (kuadran kanan bawah)  

e. Perkusi ginjal (kuadran kanan-kiri bawah)  

4 Palpasi  

a. Palpasi ringan pada kedalaman 1-2 cm, rasakanadanya massa atau nyeri  

b. Palpasi dalam, guna mengetahui organ abdomen dan massa  

Pemeriksaan Anus dan Rektum 

1 Inspeksi 

a. Lesi didaerah perineal (normalnya tidak ada) 

 

b. Inflamasi (normalnya tidak ada)  

c. Fisura (normalnya tidak ada)  

d. Benjolan atau hemoroid eksterna (normalnya tidak ada)  

2 Palpasi 

a. Keluhan nyeri saat ditekan (normalnya tidak ada) 

 

b. Massa pada anus (normalnya tidak ada)  

c. Hemoroid atau prolapse (normalnya tidak ada)  

d. Kaji mukosa rektum, normalnya lembut  

e. Darah pada tinja (normalnya tidak ada)  

TAHAP TERMINASI 

1 Baca hasil pengukuran dengan teliti   

2 Merapihkan kembali klien dan alat-alat pemeriksaan   

3 Cuci tangan  

4 Informasikan ke klien, jika perlu  

5 Dokumentasikan hasil pemeriksaan  

Sumber: (Black & Hawks, 2021) 
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Lampiran 3. Dokumentasi Alur Penelitian 

Gambar 1 Penelurusan di YouTube menggunakan Kata Kunci “Pemeriksaan Fisik Sistem Pencernaan” 

 

Gambar 2 Penelurusan di YouTube menggunakan Kata Kunci “Pemeriksaan Fisik Sistem 

Gastrointestinal” 
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Gambar 3 Penelurusan di YouTube Menggunakan Menu Filter (Jenis, Video, dan Urutkan menurut) 

 

Gambar 4 Pendataan Video Pemeriksaan Fisik Sistem Pencernaan 
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Gambar 5 Daftar video yang akan di evaluasi 

 

  



10 

 

Lampiran 4. Master Tabel SPSS 

Tabel 1 Master Tabel SPSS Distribusi Karakteristik Video Pemeriksaan Fisik Sistem Pencernaan 

Judul 

Video 

Jumlah 

Penayan

gan 

Tahun 

Rilis 

Sumber 

Video 

Jumlah 

Like 

Nilai 

VPI 

Durasi 

Video 

(detik) 

Video 1 17081 2020 Tenaga 

Kesehatan 

276 29 1120 

Video 2 6080 2020 Institusi 

Akademik 

137 2 1073 

Video 3 3024 2021 Institusi 

Akademik 

69 8 415 

Video 4 1453 2021 Institusi 

Akademik 

43 4 417 

Video 5 1240 2021 Institusi 

Akademik 

28 3 448 

Video 6 746 2020 Tenaga 

Kesehatan 

36 1 606 

Video 7 591 2021 Tenaga 

Kesehatan 

23 3 981 

 

Tabel 2  Hasil Analisis Frekuensi Karakteristik Video 

 

JUMLAH 

PENAYANGAN JUMLAH LIKE NILAI VPI DURASI VIDEO (detik) 

N Valid 7 7 7 7 

Missing 0 0 0 0 

Mean 4316.43 87.43 6.95 722.86 

Median 1453.00 43.00 2.85 606.00 

Range 16490 253 27 705 

Minimum 591 23 1 415 

Maximum 17081 276 29 1120 

 

Tabel 3 Master Tabel SPSS Rerata Skor GQS Mahasiswa Tingkat I, II dan III 

Judul Video Rerata Skor GQS 

Tingkat I Tingkat II Tingkat III 

Video 1 3 4 3 

Video 2 3 4 3 

Video 3 3 4 3 

Video 4 3 4 3 

Video 5 3 4 3 

Video 6 3 3 2 

Video 8 3 4 3 
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Tabel 4 Hasil Perhitungan Frekuensi dan Persentase Skor GQS Mahasiswa Tingkat III 

(Angkatan 2019) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kualitas rendah 1 14.3 14.3 14.3 

Kualitas menengah 6 85.7 85.7 100.0 

Total 7 100.0 100.0  

 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Nilai Rerata skor GQS Mahasiswa Tingkat III (Angkatan 2019) 

 VIDEO 1 VIDEO 2 VIDEO 3 VIDEO 4 VIDEO 5 VIDEO 6 VIDEO 7 

N Valid 5 5 5 5 5 5 5 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.80 2.60 2.60 2.80 2.80 2.20 2.60 

Std. Deviation .837 .548 .548 .837 .837 .447 .548 

 

Tabel 6 Hasil Perhitungan Frekuensi dan Persentase Skor GQS Mahasiswa Tingkat II (Angkatan 

2020) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kualitas menengah 1 14.3 14.3 14.3 

Kualitas tinggi 6 85.7 85.7 100.0 

Total 7 100.0 100.0  

 

Tabel 7 Hasil Perhitungan Nilai Rerata skor GQS Mahasiswa Tingkat II (Angkatan 2020) 

 VIDEO 1 VIDEO 2 VIDEO 3 VIDEO 4 VIDEO 5 VIDEO 6 VIDEO 7 

N Valid 5 5 5 5 5 5 5 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.60 4.00 3.60 4.00 3.80 3.00 4.20 

Std. Deviation .894 .707 .548 .000 .447 1.000 1.095 

 

Tabel 8 Hasil Perhitungan Frekuensi dan Persentase Skor GQS Mahasiswa Tingkat I 

(Angkatan 2021) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kualitas menengah 7 100.0 100.0 100.0 

 

Tabel 9 Hasil Perhitungan Nilai Rerata skor GQS Mahasiswa Tingkat I (Angkatan 2021) 

 VIDEO 1 VIDEO 2 VIDEO 3 VIDEO 4 VIDEO 5 VIDEO 6 VIDEO 7 

N Valid 5 5 5 5 5 5 5 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.40 3.20 3.00 3.20 3.40 2.80 3.40 

Std. Deviation .548 .447 .000 .447 .548 1.095 .548 



12 

 

 

Tabel 10 Rerata Skor GQS Tim Penilai (Tingkat I, II dan III) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemeriksaan Fisik Sistem 

Pencernaan 

3 3 4 3.33 .577 

Pemeriksaan Fisik Sistem 

Pencernaan 

3 3 4 3.33 .577 

Pemeriksaan Fisik 

Gastrointestinal 

3 3 4 3.33 .577 

Pemeriksaan Fisik Pada 

Sistem Gastrointestinal 

3 3 4 3.33 .577 

Pemeriksaan Fisik 

Gastrointestinal - dr. Azzaki 

Abubakar, Sp.PD-KGEH 

3 3 4 3.33 .577 

Pemeriksaan Fisik Sistem 

Digestif 

3 2 3 2.67 .577 

Pemeriksaan Fisik 

Pencernaan dan Perkemihan 

3 3 4 3.33 .577 

Valid N (listwise) 3     

 

Lampiran 5. Perhitungan Nilai Video Power Index (VPI) 

Tabel 11 Perhitungan Nilai VPI 

No Rasio jumlah penonton 

yang suka video 

Rasio penayangan Video Power index 

(VPI) 

1 276 ×100

(276 +7)
= 97.53 

17081

583
= 29.3 

97.53 ×29.3

100
= 28.58 

2 137×100

(137 +5)
= 96.5 

6080

583
= 10.43 

96.5 ×10.43

100
= 10.06 

3 69 ×100

(69 +0)
= 100 

3024

401
= 7.54 

100 ×7.54

100
= 7.54 

4 43 ×100

(43+2)
= 95.55 

1453

359
= 4.05 

95.55 ×4.05

100
= 3.87 

5 28 ×100

(28 +0)
= 100 

1240

435
= 2.85 

100 ×2.85

100
= 2.85 

6 36 ×100

(36 +0)
= 100 

746

659
= 1.13 

100 ×1.13

100
= 1.13 

7 23 ×100

(23 +0)
= 100 

591

223
= 2.65 

100 ×2.65

100
= 2.65 

 


